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Abstrak 
 
Air merupakan kebutuhan dasar manusia. Tanpa air manusai akan sulit bertahan hidup dalam  tiga hari. Dalam situasi survival air bersih merupakan 
salah satu kebutuhan utama. Kekurangan air akan berakibat dehidrasi, yang akan mengganggu proses penyelamatan diri, bahkan mengakibatkan 
kematian. Dalam hutan tropis tidaklah sulit untuk mendapatkan air, namun banyak daerah di Indonesia yang memiliki air yang tidak layak untuk 
diminum. Air yang terlihat bersih belum tentu layak untuk diminum. Untuk itu diperlukan alat filtrasi air untuk membantu survivor bertahan hidup 
 
 
Abstract 
 
Water is a basic human need. Without water humans would be difficult to survive in three days. In a survival situation water is one of the main 
requirements. Lack of water will cause dehydration, which would interfere with the process of self-rescue, and even lead to death. In tropical forests 
is not difficult to get water, but many regions in Indonesia, which has a water unfit for drinking. Water that looks clean is not necessarily good to 
drink.Itrequired a water filtration tool to help survivors survive. 
 
 
 
Pendahuluan 
Air merupakan  komponen yang sangat penting dalam survival. Manusia membutuhkan air minimal 3 liter per hari nya. 
Tanpa air survivor akan mengalami dehidrasi, yang akan membawa survivor ke permasalahan yang lebih besar. Air 
yang terlihat bersih secara kasat mata belum tentu benar – benar bersih, karena mungkin mengandung bakteri, virus dan 
partikel lain nya. Tujuan utama dari penyaringan air adalah membuat air yang potable, yaitu air yang dapat diminum. 
 
 
 
Gambar 1. Skema Pemetaan Masalah 
 
 
Untuk mendesain alat filtrasi air untuk kebutuhan survival, dan untuk memfasilitasi kebutuhan terhadap air pada kondisi 
survival maka terdapat beberapa hal yang dikaji yaitu: 
• Aktivitas yang dilaukan selama survival 
• Prioritas penggunaan air saat survival 
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• Alat pembawa dan pendukung kebutuhan air 
• Survival kit yang dibawa  
 
Dari permasalahan yang ada maka ditarik kesimpulan untuk pengembangan desain. Desain produk ini merupakan filter 
air yang dapat digunakan dalam kondisi survival. Dalam kondisi survival dibutuhkan peralatan yang praktis, ringan, 
mudah digunakan, dan mudah disimpan. Kebutuhan air pada saat survival bukan hanya untuk minum tetapi juga untuk 
memasak dan membersihkan. Produk yang dikembangan berusaha untuk menjawab kebutuhan tersebut. 
 
Proses Studi Kreatif 
Dalam perancangan produk ini ada beberapa aspek yang perlu dikaji untuk mendesain alat filtrasi air untuk kebutuhan 
survival, yaitu: 
1. Studi aktivitas survival 
2. Studi perlatan survival 
3. Studi fungsi produk 
4. Studi bentuk 
5. Konsep produk 
6. Teknologi yang akan diterapkan pada produk  
Produk ini memiliki konsep sebagai filter air yang digunakan untuk kebutuhan survival yang dapat digunakan bukan 
hanya untuk memenuhi kebutuhan untuk minum, tetapi juga kebutuhan lain. Terdapat kontainer air untuk menyimpan 
air, sehingga air dapat di olah dan digunakan lebih lanjut oleh  survivor. Air dari kontainer air dapat di proses lebih 
lanjut misalnya dengan dididihkan, atau dengan pemberian desinfektan, ataupun untuk memasak dan mencuci. Dengan 
dirancangnya produk ini diharapkan dapat membantu survivor untuk mendapatkan air bersih, sehingga dapat 
mendukung kelangsungan hidup mereka dalam situasi survival. 
 
Hasil Studi dan Pembahasan 
Studi yang dilakukan dalam percandangan produk ini bertujuan untuk menemukan keputusan akhir dari produk yang 
dikembangkan. Studi dilakukan mulai dari pengkajian aktivitas dalam survival, studi prioritas penggunaan air, studi alat 
pembawa dan pendukung kebutuhan air dalam survival, studi teknologi membran, studi manfaat dari produk yang akan 
dibuat, dan  beberapa studi lain yang terkait. 
 
 
 
Gambar 2. Sketsa Ide         Gambar 3. Studi teknologi membran Gambar 4. Studi Image Board 
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Gambar 5. Studi model 
Alat filtrasi air untuk teknologi survial ini menggunakan teknologi membran ultrafiltrasi. Membran ultrafiltrasi 
memerlukan tekanan untuk membuat alir dapat mengalir. Filter air didesain dapat berfungsi menggunakan tekanan yang 
berasal dari tenaga manusia. Terdapat kontainer air yang berfungsi untuk menyimpan air, sekaligus sebagai media untuk 
memberikan tekanan agar air dapat mengalir melewati filter. Selain agar dapat memberikan tekanan, desain dari 
kontainer air bertujuan agar kontainer air dapat dikemas sekecil mungkin.  
Tabel 1. Perbandingan Alternatif Desain 
 Alternatif 2 
 
Alternatif 3 
 
Fungsi  + 
Terdapat 2 kontainer air untuk menyimpan 
air kotor dan air bersih. Penggunaan nya 
dengan cara menekan kontainer air sehingga 
memberikan tekanan sehingga air dapat 
melewati filter air. 
- 
Geraan menekan sulit dilakukan apabila 
terasa berat karena ada hambatan, yaitu air 
yang harus melewati filter membrane. 
 
+ 
Kontainer air merupakan kontainer air 
bersih. Air kotor masuk melalui filter 
karena di sedot oleh kontainer air. Tekanan 
untuk menyedot air didapatkan dengan cara 
ditarik. 
 
+ 
Gerakan menarik lebih mudah dan nyaman 
untuk dilakukan 
Kenyaman 
penggunaan 
- 
Kurang nyaman karena adanya perpindahan 
berat dari atas kebawah, yang dapat 
membuat otot tangan menjadi kaget. 
Perpindahan berat karena air berpindah dari 
kontainer air kotor ke air bersih 
+ 
Nyaman karena gerakan menyedot air dapat 
dilakukan dengan satu kali tarikan panjang  
Alat Filtrasi Air Untuk Kebutuhan Survival 
 
 
4 | Jurnal Tingkat Sarjana Senirupa dan Desain No.1 
 
Kemudahan 
penggunaan 
+ 
Dioprasikan dengan tenaga manusia dengan 
cara menekan menggunakan telapak tangan 
+ 
Tida membutuhkan sumber energi buatan 
- 
Dimensi yang lebih besar karena terdapat 2 
kontainer air 
+ 
Dioperasikan menggunaan tenaga manusia 
dengan cara menarik handle menggunakan 
tangan 
+ 
Tidak membutuhkan sumber energi buatan 
+ 
Dimensi yang lebih kecil karena hanya 
menggunakan 1 kontainer air 
 
Desain Akhir 
Berdasarkan survey dan pengamatan dilakukan, desain alat filtrasi air untuk kebutuhan survival, dikembangkan dari desain 
alternatif ke 3. Ditemukan bahwa prioritas barang pada saat survival terbagi menjadi 2. Barang yang di anggap paling penting 
akan berada dekat dengan badan, sedangkan prioritas kedua diletakkan di dalam tas. Sedangkan kebutuhan akan air bersih 
akan selalu ada dalam situasi apapun. Bahkan dalam situasi yang paling genting, dimana tas survivor tidak mungkin dibawa. 
 
        
      Gambar 6. Pengembangan Desain          Gambar 7. Studi collateral produk 
         
           Gambar 8. Pembuatan Model Produk        Gambar 9. Operasional Produk 
 
Desain dikembangkan lebih lanjut sehingga dapat memfasilitasi kebutuhan air di situasi apapun. Filter air dibuat untuk selalu 
diletakkan dengan badan, dan kontainer air diletakkan di dalam tas.  Pengembangan desain filter air dilakukan dengan 
memberikan fitur tambahan yaitu pemberian sedotan. Survivor dapat menyedot langsung air dengan mulut, apabila tidak 
memungkinkan untuk menggunakan kontainer air untuk menyedot. 
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Penutup 
Survival  merupakan kegiatan yang membutuhkan keterampilan dan kemampuan pelakunya, tetapi juga didukung 
dengan peralatan yang mereka bawa. Peralatan yang dibawa oleh survivor haruslah praktis, mudah digunakan, kecil, 
dan mudah disimpan. Sehingga tidak akan memunculkan permasalahan kesulitan penggunaan alat. Dari pengamatan 
juga ditemui fakta bahwa survival kit yang menjadi prioritas utama harus dekat dengan badan dan mudah di akses. 
Penulis merekomendasikan produk filter air yang dilengkapi dengan kontainer air. Jadi air bersih. dapat ditampung 
untuk kemudian digunakan untuk berbagai kebutuhan.Karena dalam kondisi survival sumber energi buatan akan sangat 
terbatas, maka alat memanfaatkan sumber energi dari gerakan manusia.  
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